
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

Bertolak dari seluruh pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penulis 

sampai pada kesimpulan. Kesimpulan ini didasarkan pada pesan teologis dan 

nilai teologis dalam usaha perjuangan tentang nilai gender berbasis iman dan 

budaya.  Penulis memaparkan beberapa saran konkret dan konteks martabat 

perempuan dalam kebudayaan matrilineal di Foa, Ngada.  

5.1. Kesimpulan 

Manusia memiliki nilai dan martabat yang luhur, diperlengkapkan dengan 

akal budi dan kebebasan sebagai lambang terunggul dari citra Ilahi. Melalui 

kebebasan manusia menentukan pertumbuhan keberadaannya sebagai pribadi 

melalui pilihan-pilihan yang sejalan dengan kebaikan sejati. Kebebasan manusia 

harus selalu terarah untuk menerima hukum moral yang diberikan oleh Allah. 

Dalam penulisan tesis ini, penulis berupaya untuk mengkaji kebebasan manusia 

sebagai pribadi dan berfokus pada martabat kaum perempuan. Martabat kaum 

perempuan memiliki makna tersendiri berdasarkan ajaran Gereja yang terdapat 

dalam Kitab Suci, baik Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru. Berdasarkan 

kisah-kisah dari Perjanjian Lama hingga Perjanjian Baru, kaum perempuan pada 

dasarnya turut terlibat secara penuh dalam karya dan rencana Allah di dunia. 

Martabat kaum perempuan kemudian menjadi sorotan khusus dalam surat 

Apostolik Mulieris Dignitatem. 

Dalam Mulieris Dignitatem dikatakan, baik laki-laki maupun perempuan 

merupakan makhluk yang sama martabatnya, keduanya diciptakan menurut 

gambar Allah. Gambar dan keserupaan dengan Allah, yang begitu dasariah untuk 

manusia, diwariskan oleh laki-laki dan perempuan sebagai pasangan dan orang 

tua kepada keturunan mereka. Manusia, baik laki-laki maupun perempuan, 

diciptakan menurut gambar dan rupa Allah. Manusia diciptakan sebagai makhluk 

yang berakal budi dan mempunyai kehendak bebas sehingga mampu mengenali 

dan mengasihi Allah. Selain itu, kesejajaran laki-laki dan perempuan 

menunjukkan bahwa keduanya diciptakan untuk bersatu agar dapat hidup dalam 



125 
 

persekutuan kasih. Kesatuan ini mencerminkan persekutuan kasih di dalam Allah 

Tritunggal.  

Kaum perempuan dipanggil ke dalam persekutuan kasih untuk melakukan 

pemberian diri yang tulus. Dengan kata lain, manusia diciptakan menurut gambar 

dan rupa Allah yang dipanggil untuk menjadi agen kebaikan dan kemanusiaan 

bagi orang lain. Dalam Injil, Yesus dikisahkan menampakkan diri pertama-tama 

kepada para perempuan. Sikap itu menempatkan kaum perempuan pada posisi 

istimewa di hadapan Tuhan dan Gereja. Paus Yohanes Paulus II mengingatkan 

kepada umat beriman supaya martabat yang diberikan kepada kaum perempuan 

ditemukan dalam teladan Maria. Ia menunjukkan bahwa Maria adalah sosok 

perempuan yang memiliki martabat tertinggi yang juga dapat diterima oleh 

semua manusia, dan bahwa martabat setiap perempuan merupakan anugerah yang 

bisa diperoleh dan menjadi ukuran menuju kesatuan dengan Allah. 

Berdasarkan praktek budaya matrilineal  di Foa, ditemukan adanya 

ketimpangan sosial yang terjadi akibat warisan budaya, yang membentuk pola 

pikir dan cara pandang masyarakat tentang perempuan. Masyarakat di Foa sudah 

semestinya untuk merubah pola pikir dan cara pandang yang dianggap masih 

mengabaikan aspek kesetaraan dan prinsip keadilan dalam masyarakat khususnya 

dalam relasi antara laki-laki dan perempuan. Keterikatan budaya matrilineal yang 

seringkali menyebabkan penyimpangan dalam relasi sosial masyarakat 

khususnya tentang martabat perempuan, adalah suatu problem sosial yang harus 

diperbaiki.  

Segala bentuk praktek budaya yang diwariskan tidak selamanya benar dan 

kontekstual. Berdasarkan praktek budaya, manusia menerima apa yang telah 

diwariskan dan mensakralkannya tanpa adanya suatu pembaharuan. Situasi 

tersebut membentuk perspektif yang berakar kuat dan menyebabkan 

penyimpangan akan nilai manusia sebagai citra dan gambar Allah. Martabat 

kaum laki-laki dan perempuan sering kali diabaikan dalam kebudayaan tertentu. 

Karena itu amatlah penting sebagai seorang manusia yang beragama, seseorang 

dituntut untuk menyelaraskan segala bentuk perilaku dan tindakannya 
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berdasarkan ajaran dalam agama tertentu dan membandingkannya dengan situasi 

sosial masyarakat di masa sekarang. 

Saat ini sudah ada banyak perempuan yang berpendidikan dan bekerja 

Hal tersebut kemudian menjadi tolak ukur bahwa Kesetaraan martabat antara 

laki-laki dan perempuan di muka bumi ini sudah ditegakkan, namun tanpa 

disadari bahwa saat ini juga, banyak perempuan yang sudah bekerja di 

pemerintahan, parlemen, perusahaan, hingga partai politik. Namun masih 

dikatakan bahwa hampir semua perempuan tidak duduk di posisi mengambil 

keputusan. Situasi sosial di masyarakat hingga saat ini belum menunjukkan 

kesetaraan martabat secara penuh, masih ada kesenjangan antara laki-laki dan 

perempuan. Kesetaraan tidak dapat diwujudkan hanya dengan membuka 

kesempatan bagi perempuan. Hal mendasar mengenai Kesetaraan adalah 

persoalan tentang cara pandang dan pola pikir manusia.  

Budaya matrilineal  yang dilaksanakan masyarakat Foa masih 

membedakan manusia yang berjenis kelamin secara biologis. Martabat 

perempuan masih terpola berdasarkan konstruksi sosial atas peran, perilaku, 

aktivitas, serta atribut-atribut yang ditentukan oleh masyarakat yang dianggap 

tepat. Dalam masyarakat matrilineal juga ditemukan adanya kekuatan patriarki. 

Gender secara tradisional digambarkan sebagai sesuatu yang berganda dan polar. 

Tingkah laku dan kepatutan ditandai sebagai yang khas laki-laki dan yang khas 

perempuan. Masyarakat Foa merupakan salah satu masyarakat dengan budaya 

matrilineal, namun tetap memberikan perempuan beranggapan bahwa laki-laki 

ada pada posisi atas, pemimpin dan pengambil keputusan. Perempuan mengikuti 

apa yang sudah diatur dan laki-laki berada di depan sebagai kepala keluarga. 

Sistem matrilineal dengan patriarki yang mendominasi kebudayaan 

masyarakat menyebabkan adanya kesenjangan dan ketidakadilan yang 

mempengaruhi hingga ke berbagai aspek kegiatan manusia. Laki-laki memiliki 

peran sebagai kontrol utama di dalam masyarakat, sedangkan perempuan hanya 

memiliki sedikit pengaruh atau bisa dikatakan tidak memiliki hak pada wilayah-

wilayah umum dalam masyarakat, baik secara ekonomi, sosial, politik, dan 

psikologi, bahkan termasuk di dalamnya institusi pernikahan. Hal ini 
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menyebabkan perempuan diletakkan pada posisi subordinat atau inferior. 

Pembatasan-pembatasan peran perempuan oleh budaya matrilineal membuat 

perempuan menjadi terbelenggu dan mendapatkan perlakuan diskriminasi. 

Tanggapan sosial Gereja terhadap kesadaran akan martabat pribadi 

manusia, sebagai gambar dan rupa Allah dalam sejarah panjang kesadaran 

manusia tentu saja menjadi suatu sikap yang perlu diapresiasi. Melalui tanggapan 

tersebut, Gereja memberikan pendasaran yang mendalam atas universalitas 

martabat manusia sebagai pribadi. Dengan mengangkat secara khusus tema 

tentang martabat pribadi manusia, Gereja mengambil bagian dan dipanggil untuk 

secara terus menerus menjadi advocatus angelis yang menyuarakan kebenaran-

kebenaran iman. Gereja dituntut untuk terbuka bagi setiap kemajuan kesadaran 

manusia, sembari tetap bertaut pada bimbingan Ilahi. Sudah sejauh mana Gereja 

mengimbangi “huruf dan roh” atau rumusan formal perihal martabat manusia dan 

penerapannya dalam tubuh internal Gereja dalam masyarakat dan budaya. 

Dengan demikian sebenarnya jelas bahwa Gereja sangat menghargai kesetaraan 

martabat perempuan dengan laki-laki. Martabat manusia tidak ditentukan oleh 

jenis kelamin, pangkat, kedudukan sosial, posisi ekonomi, kekuasaan atau gengsi 

seseorang. Martabat manusia ditentukan oleh kenyataan bahwa dia, siapapun dia 

adalah citra Allah. Sebagai citra Allah, baik laki-laki maupun perempuan, 

dipanggil untuk sampai kepada kesempurnaan kasih, melalui jalan dan dalam 

peran yang berbeda-beda. 

5.2. Rekomendasi 

5.2.1. Bagi Kaum Perempuan di Foa 

Kaum perempuan di Foa yang hidup dalam konteks budaya matrilineal, 

diharapkan semakin mengasah pemahaman dan kesadaran akan keluhuran 

martabatnya. Martabat merupakan nilai inheren yang melekat erat dan tidak dapat 

dilepaspisahkan dari personalitas manusia sebagai makhluk yang berakal budi. 

Martabat dimiliki setiap orang sebagai manusia bukan karena kedudukan sosial 

apapun, bakat, keterampilan, atau kekuatan tertentu. Martabat yang dimiliki 

adalah nilai yang berdasarkan fakta bahwa mereka adalah manusia. Sebab, 
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martabat manusia menunjukkan karakteristik keluhuran manusia yang amat 

berbeda dengan makhluk lain. 

Sebagai anggota masyarakat yang tinggal di wilayah Foa dan memiliki 

tanggung jawab dalam menjalankan segala upacara adat yang dijalankan di Foa, 

kiranya kaum perempuan selalu menyadari harkat dan martabatnya sebagai 

manusia yang sama dengan kaum laki-laki. Kaum perempuan hendaknya turut 

terlibat aktif dalam menjalankan segala ketetapan yang berlaku dan berani 

bersuara untuk menyuarakan pendapatnya. Berdasarkan surat apostolik Mulieris 

Dignitatem, kaum wanita hendaknya menyadari dan membaharui diri untuk 

bergerak ke arah perubahan dan pembaharuan diri. Sudah saatnya kaum 

perempuan terlibat aktif serta tidak bersikap pasrah terhadap segala ketetapan 

yang mengekang kebebasannya sebagai manusia yang bermartabat. 

5.2.2 Bagi Kaum Laki-Laki di Foa 

Surat Apostolik Mulieris Dignitatem dialamatkan untuk seluruh umat 

beriman (perempuan dan laki-laki) yang merupakan anggota Gereja. Harapannya 

agar setiap umat beriman menaruh perhatian dan hormat terhadap eksistensi 

kaum wanita dalam Gereja. Demikian pula halnya dalam budaya matrilineal 

Ngada di Foa. Kaum laki-laki harus membangun keakraban yang holistik dengan 

kaum wanita dalam seluruh dinamika kehidupan. Perlu ditanam sikap saling 

menghargai, mendengarkan, dan mengapresiasi sebagai sesama ciptaan yang 

setara dan serupa dengan Allah. Perbedaan biologis tidak boleh dimanfaatkan 

untuk mereduksi eksistensi kaum wanita dalam segala aspek kehidupan. Justru, 

perbedaan biologis adalah keutamaan yang berdaya guna untuk transformasi 

positif dan relasi yang lebih terbuka serta manusiawi. 

Oleh karena itu, dibutuhkan sikap pertobatan patriarki, agar kesetaraan 

martabat antara pria dan wanita dijunjung tinggi dan tercipta sebuah situasi yang 

menjunjung martabat manusia. Secara khusus, kaum laki-laki seyogyanya 

menjalani tugas dan perannya tanpa mengabaikan dan menomorduakan peranan 

kaum perempuan. Kenyataan keterlibatan kaum perempuan dalam kehidupan 

budaya, seyogyanya menjadi motivasi bagi kaum laki-laki untuk berbenah. 

Dalam lingkup keluarga, kaum pria hendaknya mencintai istrinya seperti Kristus 
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mencintai jemaat-Nya. Semangat cinta itu perlu diaplikasikan dalam tugas dan 

tanggung jawab sebagai pemenuh kebutuhan spiritual, emosional, dan sosial dari 

setiap anggota keluarga. Tugas ini mesti diemban dalam kerja sama dan 

kekompakan dengan kaum perempuan (istri). 

5.2.3 Bagi Lembaga Pemangku Adat (LPA) 

Lembaga pemangku adat merupakan agen lain untuk menegakkan 

kesetaraan martabat laki-laki dan perempuan dalam budaya matrilineal Ngada di 

Foa. Lembaga pemangku adat memegang peran penting dalam rangkaian 

upacara-upacara adat masyarakat Foa. Hal tersebut menempatkan mereka sebagai 

penentu segala kebijakan dan tata aturan yang berlaku. Keterlibatan mereka 

dalam upacara-upacara adat, segala nasihat dan tata laku mereka dalam seluruh 

rangkaian upacara adat merupakan pelaksanaan peran pemimpin, dan penjaga 

dalam seluruh proses segala urusan adat. Oleh karena itu, para pemangku adat 

harus mampu membangun kerja sama dengan keluarga-keluarga dan masyarakat 

setempat. Kerja sama yang dijalankan diharapkan mampu menunjang 

keberhasilan aspek keadilan dan kesetaran bagi semua masyarakat (laki-laki dan 

perempuan). Selain itu, para pemangku adat harus mampu menjalankan perannya 

sebagai pemimpin yang mengayomi dengan senantiasa memberikan petuah 

kepada seluruh masyarakat. Mereka juga harus mampu menunjukkan teladan 

yang baik kepada semua anggota masyarakat.  

Penulis mengusulkan agar para pemangku adat memperhatikan dan 

mewariskan kekayaan budaya kepada semua anggota masyarakat tanpa 

membedakan dan mendiskriminasi jenis kelamin. Pewarisan tersebut menjadi 

bentuk nyata keadilan dan kebijaksanaan dalam mempertahankan budaya yang 

dijalankan turun-temurun. Di samping itu, pewarisan budaya merupakan upaya 

mempertahankan dengan menjaga kesejahteraan dan keadilan bagi semua 

anggota masyarakat. Kehadiran para pemimpin masyarakat untuk memberikan 

pewartaan adalah hal yang wajar. Oleh karena itu, para pemimpin mesti memiliki 

kompetensi tertentu dan kepekaan terhadap keadaan sosial masyarakat. Para 

pemimpin harus memahami makna penting dari kesetaraan martabat laki-laki dan 

perempuan. Dengan memahami artinya, pemimpin akan merasa terpanggil untuk 
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mengontrol dan menjaga keutuhan masyarakatnya tanpa adanya sikap 

diskriminasi atau pembedaan. Hal demikian akan membangun situasi harmonis 

dalam masyarakat sehingga rahmat dan anugerah dari Allah akan keselamatan 

bagi seluruh umat manusia tercurah atas semua orang. 

5.2.4 Bagi Para Agen Pastoral di Paroki St. Fransiskus & Sta. Clara Aimere 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tentu membawa perubahan 

dalam pelbagai aspek kehidupan manusia, termasuk hidup dalam budaya 

masyarakat tertentu. Salah satu dampak konkret adalah krisis hidup berkomunitas 

yang berbuntut pada kualitas pemahaman dan penghayatan iman umat. 

Berhadapan dengan situasi ini, para agen pastoral (klerus maupun awam) 

hendaknya menjadi fasilitator yang menjamin ketahanan iman umat. Para agen 

pastoral perlu memberdayakan diri dengan kompetensi dan kemampuan dasar 

yang baik tentang keluhuran martabat manusia. Dengan cara ini, para agen 

pastoral layak untuk menjadi petunjuk arah bagi umat dalam membangun sebuah 

paradigma hidup menggereja yang sesuai dengan tuntutan budaya dan zaman, 

terutama perihal hidup berkomunitas. 

Sehubungan dengan eksistensi martabat kaum perempuan, para agen 

pastoral hendaknya menjadi fasilitator dalam pemberdayaan iman dan 

penghayatan akan martabat dan panggilan perempuan dari Allah termasuk tugas 

hidup menggereja oleh kaum perempuan. Selain itu, di wilayah Foa ini ada 

sejumlah perempuan yang tergabung dalam kelompok agen pastoral. Oleh karena 

itu, dalam kerja sama dengan kaum pria, para wanita yang adalah agen pastoral 

hendaknya mengusahakan kegiatan-kegiatan pastoral yang inovatif dan berdaya 

transformatif bagi umat secara khusus untuk menjamin kesetaraan martabat 

dalam cinta dan kasih. Para agen pastoral diharapkan menjadi pelayan yang 

berkompeten dalam menjalani tugas pastoralnya, lebih khususnya dalam 

kaitannya dengan perilaku adil dan bijaksana dalam mengambil segala bentuk 

kebijakan dan praktek-praktek pastoral secara menyeluruh. Para agen pastoral 

mesti menjadi penggerak bagi perubahan pola pikir dan cara pandang masyarakat 

sesuai ajaran Gereja tentang kesetaraan martabat laki-laki dan perempuan. 
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